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ABSTRAK

PEMBELAJARAN TARI BEDANA OLOK GADING PADA KEGIATAN
EKSTRAKURIKULER DI SMP NEGERI 2 MERBAU MATARAM
LAMPUNG SELATAN

Oleh

Muhammad Jumadi Zopi

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mendeskripsikam bagaimana
proses pembelgaran tari bedana olok gading pada kegiatan ekstrakurikuler di
SMP Negeri 2 Mebau Mataram Lampung Selatan dilihat dari  strategi
pembel gjaran, tahapan pembelgjaran, serta aktivitas belgjar siswa Objek penelitian
ini adalah kegiatan pembelgjaran tari bedana olok gading yang mencakup strategi
pembelgaran, tahapan pembelgaran dan aktivitas siswa dalam kegiatan
pembelgjaran tersebut. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
deskriptif kualitatif. Sumber data pada penelitian ini ialah guru pembimbing,
pelatih ekstrakurikuler seni tari serta 8 siswa SMP Negeri 2 Merbau Mataram.
Teknik analisis data yang dilakukan adalah reduks data, penygjian data, dan
penarikan kesimpulan. Sedangkan instrumen penelitian yang digunakan berupa
panduan observasi, panduan wawancara, dan panduan dokumentasi.

Hasil penelitian ini memberikan informasi bahwa pelatih tari bedana olok
gading pada kegiatan ekstrakurikuler di sekolah tersebut menerapkan strategi
pembelgjaran yang variatif seperti pendekatan kelompok, pendekatan edukatif,
pendekatan emosional, pendekatan spiritual, dan lain-lain. Baik pendekatan,
metode, prosedur, maupun teknik yang diterapkan oleh pelatih cenderung tidak
sama pada setiap pertemuan. Hal ini terjadi karena perbedaan situasi dan kondisi
lingkungan belgjar yang cenderung berubah-ubah. Sementara itu, tahapan
pembelgjaran yang diterapkan oleh pelatih cenderung lebih mengacu pada tahap
inti pembelgjaran dimana keterampilan mengajar pelatih 1ebih menonjol dalam hal
menyampaikan materi. Sedangkan pada tahap prainstruksional dan evaluas
pelatih kurang terampil dalam menerapkannya. Sedangkan aktivitas belgjar yang
ditunjukkan oleh siswa terdiri atas kegiatan visual, kegiatan mendengarkan, dan
kegiatan motorik yang memperoleh hasil sangat baik.

Kata kunci: Ekstrakurikuler, Pembelajaran, Tari Bedana Olok Gading.



ABSTRACT

THE LEARNING OF BEDANA OLOK GADING DANCE ON
EXTRACURRICULARACTIVITIESIN STATE JUNIOR HIGH SCHOOL 2
MERBAU MATARAM SOUTH LAMPUNG

By
Muhammad Jumadi Zopi

This study was conducted with the aim to describe how the learning
process of dance bedana olok gading in extracurricular activities in SMIP Negeri
2 Merbau Mataram Lampung Selatan seen from the learning strategy, learning
stages, and student learning activities The object of this study is learning
activities of bedana olok gading dance that includes strategy learning, learning
stages and student activities in the learning activities. The method used in this
research is descriptive qualitative. Sources of data in this study is the counselor
teacher, extracurricular arts trainers and 8 students of SVIP Negeri 2 Merbau
Mataram. Data analysis techniques performed are data reduction, data
presentation, and conclusion. While the research instruments used in the form of
observation guides, interview guides, and documentation guides.

The results of this study provide information that the coach of bedana olok
gading dance in extracurricular activities in the school apply a variety of learning
strategies such as group approach, educational approach, emotional approach,
spiritual approach, and others. Neither the approach, method, procedure, nor
technique applied by the trainer tend to be different at each meeting. This happens
because the different circumstances and conditions of the learning environment
tend to change. Meanwhile, the learning stages applied by the trainer tend to
refer to the core learning stage where the trainer's teaching skills are more
prominent in terms of delivering the material. While in the pre-instructional and
evaluation stage the trainer is less skilled in applying it. While the learning
activities shown by the students consist of visual activities, listening activities, and
motor activities that get very good results.

Key words : Bedana Olok Gading Dance, Extracurricular, The Learning.
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BAB |
PENDAHULUAN

Latar belakang

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2005
Tentang Sistem Pendidikan Nasional menyebutkan bahwa pendidikan
adal ah suatu usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belgjar
dan proses pembelgjaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potens dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, pengembangan diri, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. Pendidikan yang
dilaksanakan atas dasar kesadaran memiliki landasan sertatujuan yang tidak
lepas dari peran guru dan siswa dalam suatu kegiatan yang disebut
pembelgjaran. Berdasarkan tujuan pendidikan yang tercantum dalam UU
No. 20 Tahun 2005 Tentang Sistem Pendidikan Nasional, maka guru selaku
penyelenggara pendidikan di sekolah dituntut untuk dapat menciptakan
suasana belgjar yang efektif bagi siswa. Hal ini dilakukan agar apa yang
menjadi tujuan undang-undang tersebut dapat terwujud demi terciptanya

generasi penerus bangsa yang gemilang.

Untuk mewujudkan generasi yang memiliki kemampuan yang
optimal salah satunya dapat diperoleh melalui pengembangan keterampilan.

Pengembangan keterampilan dapat dilakukan dengan mengembangkan



bakat dan keahlian siswa melalui kegiatan pembelgjaran. Bakat atau
keterampilan siswa yang dapat dikembangkan melalui kegiatan
pembelgjaran diantaranya bakat seni yang mencakup seni tari, seni musik,
seni drama, seni lukis, dan masih banyak lagi. Apabila bakat dan
keterampilan siswa dikembangkan dan dioptimalkan maka kedepannya
akan tumbuh generasi bangsa yang memiliki kompetenss mumpuni serta

dapat bersaing di eraglobal.

Seni tari sebagal salah satu muatan pelgjaran yang diselenggarakan
di sekolah-sekolah turut memiliki andil dalam pengembangan bakat siswa
yakni menari. Pada umumnya pembelgjaran seni tari di sekolah memiliki
muatan yang disesuaikan dengan kearifan lokal daerah masing-masing.
Seperti halnya, pembelgaran tari pada sekolah-sekolah di Lampung
memasukkan muatan kesenian tari melinting atau sigeh penguten. Begitu
juga di Jawa Barat yang memasukkan muatan kesenian tari merak atau
topeng cirebon. Dengan begitu secaratidak langsung pembel gjaran seni tari
di sekolah turut serta membantu pemerintah dalam memperkenalkan dan

mel estarikan kesenian daerah pada masyarakat secaraluas.

Di Lampung pembelgaran tari yang diselenggarakan di berbagai
sekolah sudah memasukkan unsur kesenian daerah yang kian lama semakin
populer di masyarakat. Kesenian tersebut seperti tari sigeh penguten, tari
melinting, dan tari bedana. Tetapi masih banyak kesenian tari di Lampung
yang belum diketahui oleh masyarakat luas, sedangkan kesenian tari
tersebut semakin lama semakin tersisih oleh arus globalisasi dan maraknya

budaya asing yang berkembang di masyarakat.



Salah satu kesenian tari yang belum banyak diketahui dan
diperkenalkan kepada masyarakat adalah tari bedana olok gading. Tarian
ini merupakan bentuk kesenian tradisiona yang berasal dari Kampung
Negeri Olok Gading di Kecamatan Telukbetung Barat Kota
Bandarlampung. Tarian ini masih dapat ditemukan di wilayah asalnya,
namun masih sangat sedikit masyarakat yang mengetahui keberadaan
kesenian ini. Bahkan para penggiat kesenian tersebut belum banyak yang
memperkenal kannya baik dalam bentuk kegiatan latihan di sekolah-sekolah
maupun di lingkungan sekitarnya. Dapat dikatakan kesenian ini hampir

tersisih di rumahnya sendiri.

Walaupun begitu, berdasarkan hasil penelusuran yang dilakukan
untuk mengetahui muatan kesenian dalam kegiatan pembelgaran tari pada
sekolah-sekolah di Lampung ditemukan fakta bahwa ada sebuah sekolah di
Kabupaten Lampung Selatan yang ternyata memasukkan muatan kesenian
tari bedana olok gading dalam kegiatan pembelgjaran ekstrakurikulernya.
Sekolah itu adalah SMP Negeri 2 Merbau Mataram yang bahkan lokasinya
jauh dari daerah asal tari bedana ol ok gading. Pembel gjaran tari bedana ol ok
gading di sekolah ini sudah berlangsung selama empat tahun. Pengajar dan
pelatihnya merupakan salah satu seniman penggiat kesenian tari bedana

olok gading yang cukup kompeten di bidangnya.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada kegiatan
penelitian awal di sekolah tersebut dengan narasumber lbu Rahayu,
diperoleh informasi bahwa tari bedana olok gading sudah menjadi salah

satu materi utama kegiatan ekstrakurikuler seni tari. Pihak sekolah



mendatangkan langsung seniman tari dari Bandarlampung yang dinilai
memiliki kompetensi dan pengalaman lebih dalam berkesenian. Sejak saat

itu lah tari bedana olok gading diperkenalkan kepada siswa.

Melihat keadaan tersebut muncul sebuah ketertarikan untuk
melakukan penelitian terhadap kegiatan pembelgaran tari bedana olok
gading di sekolah tersebut. Kegiatan penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui bagaimana proses kegiatan pembelgaran terutama andil guru
atau pelatih dalam mengajarkan bentuk kesenian tari bedana olok gading
kepada siswa. Sehingga nantinya dapat diketahui sgjauh mana siswa
mengenal dan menguasai bentuk kesenian tari bedana olok gading. Hasll
dari penelitian ini kedepannya diharapkan dapat menjadi salah satu upaya
untuk melestarikan salah satu warisan budaya Lampung yang semestinya
dijaga.

12  Identifikasi Masalah

Berdasarkan temuan pada penelitian pendahuluan maka diperoleh

identifikasi masalah pada penelitian ini, diantaranya:

1.2.1 Muatan materi tari pada kegiatan pembelgaran seni tari pada
sekolah-sekolah di Lampung cenderung kepada bentuk kesenian
tradisional yang sudah dikenal oleh masyarakat. Sedangkan masih
banyak bentuk kesenian tari tradisonal Lampung lainnya yang
belum banyak dikenal masyarakat salah satunya yaitu tari bedana

olok gading.



1.2.2 Tari bedana olok gading merupakan bentuk kesenian tradisiona
Lampung yang belum banyak diketahui oleh masyarakat luas.
Pernyataan ini diperoleh dari hasil kuisioner yang disebar secara
acak kepada masyarakat di Bandarlampung dan di Lampung secara
umum. Data tersedia pada lampiran dalam penelitian ini.

1.2.3  Adasebuah sekolah di Kabupaten Lampung Selatan yang ternyata
mencantumkan tari bedana olok gading sebagai muatan materi pada
kegiatan ekstrakurikuler seni tari. Sekolah itu adalah SMP Negeri 2
Merbau Mataram.

124 Kegiatan pembelgaran tari bedana olok gading pada kegiatan
esktrakurikuler di SMP Negeri 2 Merbau Mataram sudah dilakukan
selama empat tahun terakhir. Penggar dan pelatihnya adalah
seniman yang berkompetensi di bidangnya dan menggiati kesenian
tari bedana olok gading.

1.3 Batasan Pendlitian

Penelitian ini hanya memfokuskan pada strategi serta tahapan
kegiatan yang diterapkan dalam proses kegiatan pembelgjaran tari bedana
olok gading pada kegiatan ekstrakurikuler di SMP Negeri 2 Merbau
Mataram. Bahasan pada penelitian ini akan mendeskripsikan bagaimana
peran guru atau pelatih dalam menyampaikan materi.. Di luar dari apayang

disebutkan di atastidak akan dibahas pada penelitian ini.



14 Rumusan M asalah

Berdasarkan penjelasan pada latar belakang maka diperoleh
rumusan penelitian yang berhubungan dengan proses kegiatan
pembelgjaran tari bedana olok gading pada ekstrakurikuler di SMP Negeri

2 Merbau Mataram Lampung Selatan yaitu:

141 Bagaimana strategi pembelgaran yang diterapkan pada kegiatan
pembelgjaran tari bedana olok gading pada kegiatan ekstrakurikuler
di SMP Negeri 2 Merbau Mataram Lampung Selatan?

14.2 Bagaimana tahapan kegiatan pembelgaran yang diterapkan dalam
proses pembelgaran tari bedana olok gading pada kegiatan
ekstrakurikuler di SMP Negeri 2 Merbau Mataram Lampung
Selatan?

14.3 Bagaimana aktivitas yang dilakukan oleh siswa dalam kegiatan
pembelgjaran tari bedana olok gading pada kegiatan ekstrakurikuler
di SMP Negeri 2 Merbau Mataram Lampung Selatan.

15 Tujuan Pendlitian

Adapun tujuan dari dilakukannya penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan strategi dan tahapan pembelgaran yang diterapkan dan
aktivitas belgar siswadalam kegiatan pembel g aran tari bedana ol ok gading
pada ekstrakurikuler di SMP Negeri 2 Merbau Mataram Lampung Selatan.
Serta untuk mendeskripsikan aktivitas belgar siswa yang ditunjukkan

dalam kegiatan pembelgjaran tersebut.
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M anfaat Pendlitian

Penelitian ini kedepannya akan memiliki manfaat baik bagi guru

atau pelatih maupun masyarakat umum. Manfaat tersebut ialah sebagai

berikut.

161

162

1.6.3

17

Sebagal masukan bagi guru atau pelatih tari untuk turut serta
menerapkan materi tari bedana olok gading dalam melakukan
kegiatan pembel g aran.

Hasi| penelitian ini dapat dijadikan salah satu sumber referensi untuk
memperkenalkan, melestarikan, dan mengembangkan kesenian
daerah.

Di ranah akademik penelitian ini puladapat dijadikan sebagai acuan
guru atau pelatih dalam mengembangkan strategi mengagjar tari

kepada siswa.

Ruang Lingkup Penelitian

Adapun ruang lingkup dalam penelitian ini yakni sebagal berikut.

171

172

1.7.3

Objek penelitian, yaitu kegiatan pembelgaran tari bedana olok
gading pada kegiatan ekstrakurikuler di SMP Negeri 2 Merbau
Mataram Lampung Selatan.

Subjek penelitian, ialah pelatih serta delapan siswa yang mengikuti
kegiatan ekstrakurikuler seni tari.

Tempat penelitian, berlokasi di Desa Sinar Ogan, Kecamatan
Merbau Mataram tepatnya lingkungan SMP Negeri 2 Merbau

Mataram Lampung Selatan.



174

Waktu pelaksanaan, yakni dilakukan pada rentang bulan September
hingga November tahun 2017. Pel aksanaan kegiatan penelitian akan
dilakukan sebanyak enam kali. Dalam jangka waktu tersebut data

yang diperoleh akan mencukupi

penelitianini.

kebutuhan observas pada

Tabd 1.1 Tabda Pelaksanaan Pendlitian

Tanggal Pelaksanaan Deskripsi Kegiatan
15 April 2017 Observas awal
16 April 2017 — 16 Mei Penyusunan proposal
2017 penelitian
9 September 2017 Pertemuan pertama
16 September 2017 Penelitian hari kedua
23 September 2017 Penelitian hari ketiga
30 September 2017 Penelitian hari keempat
7 Oktober 2017 Penelitian hari kelima
14 Oktober 2017 Penelitian hari keenam
16 Oktober 2017 — 31 Pengolahan data hasil
Oktober 2017 penelitian




BAB 11
KAJIAN PUSTAKA

2.1 Pendlitian Terdahulu

Penelitian yang membahas tentang tari bedana olok gading
sebelumnya telah dilakukan oleh Agus Mahfudin Setiawan seorang
mahasi swa Fakultas Adab dan [lmu Budaya Universitas |slam Negeri Sunan
Kalijaga Y ogyakarta pada tahun 2017. Judul dari penelitian ini yaitu Tari
Bedana di Negeri Olok Gading Teluk Betung Barat Bandar Lampung (Studi
Kasus Kesenian Isam 1968 -2015 M). Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa bentuk tari bedana di Negeri Olok Gading memiliki
sgjarah, ragam gerak, musik iringan, busana, serta tempat pertunjukkan.
Penelitian ini menyebutkan Sanggar Angon Saka yang memiliki usaha-
usaha dalam rangka melestarikan tari bedana olok gading dengan
melakukan latihan sekali dalam seminggu, pementasan pada kegiatan-
kegiatan tertentu, menjalin kerjasama dengan berbaga pihak, serta

melakukan kaderisasi anggota setiap 2 tahun sekali.

Perbedaan antara penelitian tersebut dengan penelitian ini terletak
pada pokok bahasan yang diangkat. Jika penelitian sebelumnya membahas
mengenai bentuk, asal-usul, serta eksistensi tari bedana olok gading, maka
pada penelitian ini pokok bahasan yang diangkat yaitu proses pembelgjaran

tari bedana olok gading di sekolah. Selain itu penelitian tersebut diatas
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merupakan bentuk penelitian non kependidikan yang mana lebih merujuk

pada kajian-kajian kebudayaan.

2.2 Pembelagjaran

Berdasarkan Buku Perundang-Undangan Sisdiknas yang diterbitkan
tahun 2014 mengatakan bahwa Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003
menyebutkan pembelgaran adalah proses interaksi peserta didik dengan
pendidik dan sumber belgar pada suatu lingkungan belgjar. Pembelgaran
mencakup proses komunikasi dua arah yang dihasilkan dari suatu
pengelolaan lingkungan belgar (Sagala, 2014:21). Interaks antarapendidik
dan peserta didik serta komponen lainnya akan menumbuhkan suatu
pengalaman langsung terutama bagi sSiswa untuk mengembangkan
kompetensi agar mampu menjel g ahi dan memahami suatu fenomenasecara

ilmiah sehingga akan terjadi suatu perubahan tingkah laku (Basri, 2015:2).

2.2.1 Strategi Pembelagjaran

Strategi pembelgaran dapat diartikan sebagai pola-pola
umum kegiatan guru dan anak didik dalam perwujudan kegiatan
pembel gjaran agar tercapainya suatu tujuan pembel gjaran yang telah
ditentukan (Djamarah dan Zain, 2014: 5). Ada empat strategi dasar
yang dapat diaplikasikan oleh guru untuk kegiatan pembelgaran.
Pertama mengidentifikasi serta menetapkan spesifikasi siswa.
Kedua memilih pendekatan belgar menggjar. Ketiga menetapkan

prosedur, metode, dan teknik pembelgjaran yang dianggap paling
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tepat dan efektif. Keempat menetapkan standar minimal kriteria

keberhasilan siswa agar dapat dijadikan acuan untuk evaluasi.

2211

2212

Pengidentifikasian dan Penetapan Spesifikasi Siswa

Identifikasi dan penetapan spesifikasi dilakukan untuk
menetapkan indikator perubahan tingkah laku siswa sebagai
hasil dari kegiatan pembelgaran yang telah dilakukan. Indikator
perubahan tingkah laku siswa dapat tercapai apabila guru
terlebih dahulu menentukan rumusan pembelgaran agar
kegiatan pembelgjaran memiliki arah dan tujuan. Rumusan
pembelgjaran dapat diperoleh dengan mengidentifikas materi
pelgaran apa yang akan diberikan kepada siswa. Jika sudah
menemukan materi secara garis besar, maka materi tersebut
dispesifikasikan lagi berdasarkan kebutuhan pembelgaran
(Djamarah dan Zain, 2012:6).
Pendekatan Pembelajaran

Pendekatan pembelgaran adalah suatu cara pandang
guru terhadap siswa atau peserta didik dalam sebuah
pembelgjaran. Cara pandang terhadap siswa dilihat dari segi
kemungkinan perkembangan dan berbagai fungsi serta aspek
kehidupan. Fungs itu dapat berkembang dalam diri pribadi
siswa jika diberi bimbingan dan pengarahan yang baik melalui
proses pendidikan. Adapun pendekatan-pendekatan
pembelgjaran menurut Djamarah dan Zain (2014:54-68), adalah

sebagai berikut:
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Pendekatan individual, yaitu pendekatan yang dilakukan
untuk mengetahui karakteristik setiap peserta didik yang
berbeda satu sama lain.

. Pendekatan kelompok, yaitu pendekatan yang dilakukan
untuk menumbuhkan sikap sosiad kepada siswa agar
siswa dapat saling menumbuhkan interaksi dengan
kondisi lingkungan di sekitarnya.

Pendekatan variatif, yaitu pendekatan yang diciptakan
sebagai respon atas timbulnya berbagai permasalahan
yang terjadi di lingkungan belgjar.

. Pendekatan spiritual, yaitu pendekatan yang dilakukan
sebagal usaha untuk menselaraskan nilai-nilai spiritual
dengan mata pelgaran tertentu dengan tujuan
membangun sikap spiritual siswa.

Pendekatan edukatif, yaitu pendekatan pembelgaran
yang diterapkan ketika terjadi suatu permasalahan
individu yang dapat menghambat jalannya proses
pembelgaran. Pendekatan ini menekankan guru untuk
memberikan nilai-nila atau norma-norma kepada siswa
yang melanggar aturan pembelgaran.

Pendekatan pengalaman, yaitu pendekatan yang
diterapkan guru kepada siswa agar siswa secara nyata
dapat memperoleh pengalaman belgjar melalui metode-

metode tertentu.
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0. Pendekatan pembiasaan, yaitu pendekatan yang
diterapkan untuk melatih atau membiasakan siswa untuk
mengerjakan suatu rutinitas tertentu sebagai salah satu
cara agar materi dapat diserap oleh siswa.

h. Pendekatan emosional, yaitu pendekatan Yyang
diterapkan untuk mengasah kepekaan indra perasa siswa
agar dapat |ebih mendalami suatu materi pelajaran.

i. Pendekatan kebermaknaan, yaitu pendekatan yang
diterapkan dengan usaha pengungkapan suatu makna
melalui bahasa atau ucapan yang dituturkan.

2.2.1.3 Prosedur, Metode, dan Teknik Pembelajaran

Prosedur adal ah serangkaian tindakan yang spesifik yang
dilakukan untuk mencapai tujuan pembelgaran. Prosedur
pembelgaran dapat mencakup tindakan-tindakan yang
dilakukan pada kegiatan pembelgaran seperti menyiapkan
materi, mengelola suasana pembelgaran, menerapkan metode
dan sebagainya.

Metode pembelgaran adalah jalan atau jalur yang
ditempuh untuk mencapal suatu tujuan pembelgaran. Oleh
karenanya, metode pembelgaran yang diterapkan harus
mendorong siswa agar mampu mengamalkan pengetahuan pada
kehidupan sehari-hari sebagai hasil dari tercapainya tujuan

pembelgaran (Basri, 2015:92). Adapun metode-metode
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pembelgjaran yang umumya diterapkan terutama oleh guru seni
tari ialah sebagai berikut:

a. Metode ceramah, yaitu metode yang dilakukan dengan
menerangkan materi pelgaran secara lisan terutama
untuk penyampaian informaasi dan pemahaman suatu
pengertian (Hasibuan dan Moedjiono, 2012: 13).

b. Metode demonstrasi, yaitu metode pembelgaran yang
dilakukan dengan memperlihatkan suatu proses yang
dilakukan oleh pendidik kepada siswanya untuk
membantu siswa mencari jawaban-jawaban atas
pertanyaan-pertanyaan yang bersifat prosedural (Sagala,
2014: 210).

c. Metode latihan keterampilan, yaitu metode pengajaran
yang dilakukan dengan memberikan pelatihan
keterampilan secara berulang kepada siswa dengan
tujuan untuk membentuk kebiasaan atau pola yang
otomatis akan diterapkan oleh siswa. Metode ini
membangun dapat diterapkan untuk membangun
ketangkasan, keterampilan, kebiasaan, dan ketepatan
terhadap suatu kemampuan tertentu (Djamarah dan Zain,
2014:95).

d. Metode imitasi, yaitu metode pembelgaran yang
mendorong siswa untuk meniru suatu tindakan yang

diperlihatkan oleh guru sehingga siswa memperoleh



15

suatu  pengetahuan. Sumber :  www.langkah

pembel ajaran.com

Teknik pembelgjaran diartikan sebagai langkah-langkah
untuk menerapkan metode pembelgjaran yang telah ditentukan.
Teknik pada pembelgjaran diterapkan dengan memperhatikan
metode yang disuaikan dengan situasi dan kondisi lingkungan
pembelgjaran. Sebagai contoh, ketika guru menerapkan metode
imitasi untuk menyampaikan materi yang bersifat praktikal
kepada siswa maka metode tersebut diterapkan dengan
memberikan contoh konkret dengan mendemonstrasikan
pokokhasan kepada siswa. Sehingga siswa mampu menangkap

dan mengulangi kembali materi yang telah disampaikan.

2.2.1.4 Standar Keberhasilan Siswa

Standar keberhasilan siswa dapat diartikan sebagai
indikator yang mencirikan bahwa siswa telah berhasil
menguasai suatu materi  belgar. Penentuan  standar
keberhhasilan siswa dapat dilakukan dengan menentukan batas
minimum keberhasilan siswa yang diperoleh berdasarkan
pengamatan guru terhadap beban materi yang diberikan kepada

siswa saat kegiatan pembel g aran berlangsung.

2.2.2 AktivitasBelajar Siswa

Aktivitas belgjar siswa adalah segala kegiatan yang

dilakukan oleh siswa saat proses pembelgaran berlangsung.
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Setidaknya ada tiga aktivitas belgjar siswa menurut Hamalik
(2016:172) yang berkaitan erat dengan kegiatan pembelgaran seni
tari. Pertama yaitu aktivitas visual, yakni aktivitas siswa yang
ditunjukan melalui kegiatan melihat atau mengamati. Kedua yakni
aktivitas mendengarka dimana siswa mendengarkan suatu materi
yang diberikan oleh guru. Ketiga yaitu aktivitas motorik, yaitu
aktivitas yang ditunjukan siswa melalui kegiatan-kegiatan motorik

seperti memperagakan suatu gerakan dan sebagainya.

Teori Pembelajaran

Saat kegiatan belgar berlangsung akan terjadi suatu
pengalaman belgjar yang dialami baik oleh siswa maupun guru yang
menghasilkan kesan-kesan. K esulitan atau kemudahan dalam proses
pembelgaran akan memicu pertanyaan-pertanyaan  yang
berhubungan dengan keadaan yang dirasakan oleh keduanya
Pertanyaan-pertanyaan terhadap kesan pengalaman pembelajaran
itu kemudian dirumuskan dan dicari solusinya. Pencarian solusi
inilah yang nantinya akan membuahkan hasil yang disebut teori

belgjar (Budiningsih, 2015:10-18).

2.2.3.1 Teori Behavioristik

Teori belgar behavioristik adalah teori belgjar yang
membentuk asosiasi antara stimulus belgjar dan respon, belgjar
memiliki upaya untuk memperbanyak stimulus dan respon
sebanyak-banyknya. Teori ini menekankan pada pembentukan

perilaku yang tampak sebagal hasil belgjar.
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Ada beberapa sub-teori yang merupakan bagian dari
teori behavioristik salah satunya yaitu teori koneksionisme yang
diciptakan oleh Thorndike. Teori ini mengatakan bahwa pada
umumnya manusia belgjar dari kebiasaan yang dilakukan secara
terus menerus. Akibat dari kontinuitas belgjar tersebut maka
manusia akan secara aami mengetahui cara mengatas
permasalahan dalam belgjarnya. Thorndike juga mengatakan
bahwa dalam bel gjar ada stimulus, respon, dan penguat. Sebagai
contoh guru mengajukan pertanyaan pada siswa berapakah hasil
pengurangan dari 150 — 35 ...?. Siswa menjawab 15, kemudaian
guru memberikan nilai 10 terhadap jawaban siswa tersebut.
Dalam hal ini soa yang digjukan oleh guru merupakan stimulus,
jawaban yang diberikan siswa adalah respon, dan nilai 10 yang
diberikan guru adalah penguat. Teori yang dikemukakan oleh
Thorndike ini bersifat konkrit dan lebih mengutamakan
pengukuran terutama pada perubahan-perubahan sikap yang
dapat diamati. Namun teori ini tidak dapat menjelaskan
perubahan-perubahan tingkah laku yang abstrak (Budiningsih,
2015:21).

Teori behavioristik dipilih karena pada umumnya
pembelgjaran tari pada kegiatan ekstrakurikuler guru cenderung
akan memerikan materi pada siswa dengan menggunakan
metode-metode yang berkaitan dengan teori behavioristik.

Misalnya metode latihan yang memiliki hubungan dengan teori
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yang dikemukakan oleh thorndike bahwa seseorang dapat
memperoleh pengetahuan dari suatu kegiatan yang selalu
diulang. Metode latihan memungkinkan siswa untuk mengulang
kembali materi-materi yang ia pelgari sampa ia mampu
memperoleh pencapaian pengetahuan. Oleh karena itu metode
maupun pendekatan yang diterapkan oleh pelatih tari bedana
olok gading pada kegiatan ekstrakurikuler di SMP Negeri 2
Merbau Mataram Lampung Selatan akan ditinjau berdasarkan
landasan teori yang telah dipaparkan diatas.

Tahapan Kegiatan Pembelajaran

Sagala (2014) dalam bukunya yang berjudul Konsep dan
Makna Pembelgaran halaman 226 - 229 membagi tahapan
pembelgjaran ke dalam tiga bagian yakni tahap prainstruksional,

tahap instruksional, dan tahap evaluasi.

a. Tahap Prainstruksional

Secara praktikal pada tahap ini guru melakukan
pemeriksaan terhadap kehadiran siswa. Mengulang materi
sebelumnya dengan mengingatkan siswa atas materi yang telah
diberikan melalui tanya jawab kepada siswa. Mengajukan
pertanyaan kepada salah satu atau beberapa siswa atas materi
yang telah dipelgari sebelumya dan memberikan kesempatan
bagi siswa untuk mengajukan pertanyaan.

b. Tahap instruksional
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Pada tahap ini guru memberikan penjelasan materi
kepada siswa. Menuliskan serta membahas pokok bahasan yang
menjadi materi pelajaran. Memberikan siswa contoh-contoh
konkret atas materi yang sedang dibahas sebagai stimulus
kemampuan berpikir siswa. Memanfaatkan media yang tersedia
sebagal aat bantu pembelgaran. Serta memberikan kesimpulan

atas materi yang diberikan.

. Tahap evaluas

Pada tahap ini guru mengajukan pertanyaan kepada
siswa untuk mengetahui sejauh mana materi yang dikuasai. Jika
siswa belum begitu paham maka dilakukan pengulangan dengan
menjelaskan kembali materi yang telah digjarkan. Guru juga
memberikan beban tugas kepada siswa guna memperkaya
pengetahuan. Serta menyampaikan kisi-kis materi yang akan

dipelgari pada pertemuan selanjutnya.

Maryono (2012: 2), mengatakan bahwa tari adalah ekspres jiwa

manusia yang diungkapkan secara artistik lewat medium utama berupa

gerak yang mengapresiasikan suatu keindahan. Gerak dalam tari dikatakan

komponen yang sangat menunjang agar gagasan-gagasan yang terkandung

di dalamnya dapat terungkapkan. Tari merupakan bentuk yang peka

terhadap perasaan yang dialami oleh manusia sebagai suatu pencurahan,

meskipun terkadang gerak-gerak yang diekspresikan tidak tersampaikan

secara konkret. Hal ini disebabkan karena telah terjadi stilasi dan distori
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pada perangkaian gerak yang disgjikan dalam bentuk ritmis dan abstrak

(Hadi dalam Mustika, 2012:37).

231 Elemen-elemen Tari
2.3.1.1 Gerak
Gerak dalam tari merupakan elemen dasar ekspresi dari
semua pengalaman emosional. Gerak dalam tari merupakan
hasil perubahan dari gerak sehari-hari yang biasa dilakukan.
Perubahan ini disebut stilasi dan distorsi (Hadi, 2011: 10).
2.3.1.2 Ruang
Pengertian ruang terbagi menjadi dua substansi. Pertama
ialah ruang internal, yaitu ruang yang dihasilkan dari posisi
anggota tubuh yang satu dengan yang lainnya. Dan ruang
eksterna  yang merupakan ruang yang dihasilkan dari
perpindahan gerak penari dari posisi awal ke posisi selanjutnya
yang apabila arah perpindahan penari ditarik sebuah garis
imajiner akan menghasilkan suatu bentuk tertentu yang memiliki
kesan khusus dari tarian yang dibawakan.
2.3.1.3 Waktu
Waktu dalam sebuah tari dapat diartikan sebagai durasi
yang diperlukan dalam pementasan suatu tarian. Waktu sangat
diperlukan dalam tari karena berfungsi untuk membatasi gerak-
gerak dalam tari. Misalnya gerakan ayun gantung dibawakan
dengan hitungan dua kali delapan yang kemudian dilanjutkan

dengan gerakan belitut sebanyak dua kali delapan.
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Unsur waktu dalam tari memiliki hubungan dengan
tempo dan ritme. Tempo dipahami sebagai “kecepatan” atau
“kelambatan” sebuah irama gerakan. Sedangkan ritme dapat
dipahami sebagai pola hubungan *“timbal balik” atau
“perbedaan” pada pengulangan gerak. Ritme lebih mengacu
pada lemah atau kuatnya tekanan gerak yang dilakukan
berdasarkan cepat atau lambatnya tempo (Hadi, 2011: 26).

Selain ketiga unsur utama tersebut, masih ada unsur-
unsur lainnya yang juga sangat menunjang suatu tarian. Pertama
adalah musik pengiring, dalam sebuah tarian peran musik amat
dibutuhkan karena musik dapat menggugah dan memperkuat
pesan yang akan disampaikan dalam tarian tersebut. Selain itu
musik juga berperan dalam membagi jeda antara gerak tari dan
sebagal pendukung estetis suatu tarian (McDermott, 2013: 40).

Kedua ialah tata rias dan busana, saat seorang penari
membawakan sebuah tarian yang pertama kali dilihat oleh
penonton ialah penampilan sang penari. Mulai dari riasan wajah,
mahkota yang dipakai, kostum yang dikenakan, hingga properti
yang menunjang tarian tersebut akan membuat penonton Iebih
tertarik untuk melihat sgjian tarian yang dibawakan Akan tetapi
fungsi tatarias dan busana seyogyanyatidak melebihi fungsinya
sebagai sandangan karena ang paling utama dalam sebuah tarian
ialah gerakannya, pendapat ini diterangkan oleh Uul Ramli yang

merupakan salah seorang penatarias ternama di Lampung.
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2.4 Tari Bedana Olok Gading

Tari bedana olok gading merupakan salah satu bentuk kesenian tari
tradisional yang berasal dari Kampung Negeri Olok Gading di Kecamatan
Telukbetung Barat Kota Bandarlampung. Tarian ini dibawakan secara
berpasangan oleh pemuda (mekhanai) dengan diiringi instrumen musik
seperti gambus, biola, dan rebana. Berbeda dengan tari bedana yang dikenal
masyarakat umum, tari bedana olok gading memiliki keunikan dalam
bentuk penyajian yaitu gerakan ada tarian ini dibawakan dengan saling

bertolak belakang satu samalain.

241  Sgarah Tari Bedana Olok Gading

Lahirnya tari bedana olok gading bersamaan dengan
masuknya agama Islam ke Lampung. Keberadaan tari bedana olok
gading menurut penuturan Andi Wijaya, tari bedana olok gading
lahir dari sebuah perkumpulan (majelis zikir) di sebuah magjid yang
sekarang dikenal dengan nama Masjid Jami’al Anwar yang terletak
d Kampung Magid, Kelurahan Pesawahan, Kecamatan
Telukbetung Selatan, Kota Bandarlampung. Dikatakan bahwa setiap
selesa melaksanakan ibadah salat jumat para pemuda keturunan
Arab sdau membuka sebuah magelis zikir. Di ddam majelis
tersebut para pemuda turut serta menampilkan kesenian dari negeri
asalnya yang berupa tari-tarian dan musik bernafaskan Islam.

Masyarakat Lampung yang ikut hadir dalam majelis tersebut
merasa kagum atas penampilan tari yang disuguhkan. Sebagai

bentuk kekaguman mereka sebagian pemuda pribumi tersebut
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memutuskan untuk mempelgari tarian tersebut. Pada kesempatan
lain, sebagian dari mereka berinisiatif untuk memadukan dua
kesenian yang berbeda yaitu tarian bernuansa Arab dengan nuansa
Lampung. Pada akhirnya lahirlah sebuah tarian baru yang kini
dinamakan tari bedana negeri olok gading.
Fungs Tari Bedana Olok Gading

Tari bedana olok gading memiliki beberapa fungsi utama.
Diantaranya ialah fungs spiritual, fungsi seremonial, dan fungsi
hiburan. Sebagai fungs spiritual, tari bedana olok gading
ditampilkan pada perayaan-perayaan hari besar |slam seperti Maulid
Nabi, dan pada maelis-majelis tertentu. Fungsi tari bedana negeri
olok gading juga sebagai hiburan pada upacara-upacara adat seperti
pernikahan, khitanan, pemberian tahta, dan acara adat lainnya. Tari
bedana negeri olok gading belakangan ini mulai diperkenalkan
kepada masyarakat salah satunya melalui jalur pendidikan. Oleh
karenanyatarian ini juga memiliki fungs sarana pendidikan. Fungsi
tari sebaga sarana pendidikan pada dasarnya adalah bagaimana
sebuah tarian itu dapat masuk dalam kurikulum pendidikan dan
dapat dig arkan kepadasiswamelaui proses pembelgjaran (Mustika,
2013: 26).
Ragam Gerak Tari Bedana Olok Gading

Ragam gerak tari bedana olok gading diantaranya;

a. Sembah d. Peccahii

b. Langkah e. Mottokh Megong
surabaya f.  Mottokh Laju

c. Peccahi g. Kumbang Kacang
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Tabe 2.1 ragam gerak tari bedana olok gading

Ragam gerak sembah dilakukan dengan posisi badan setengah
duduk. Keduatangan disatukan membentuk sikap sembah. Badan
perlahan naik lalu kaki kiri/kanan ditarik ke bagian samping.
Setelah beridiri tegak maka dengan hitungan 1 2 3 penari
melangkah ke belakang sebanyak tiga kali dan dilanjutkan gerak
maju ke depan sebanyak tiga kali. Gerakan ini diakhiri dengan
posis saling berhadapan dengan salah satu kaki menjulur ke
samping.

@]
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Ragam gerak langkah surabaya merupakan ragam gerak utama
yang selalu ada pada penyajian tari bedana olok gading. Gerakan
ini diawali dengan posis saling berhadapan. Kemudian
dilanjutkan dengan melangkahkan salah satu kaki yang terjulur di
samping . Hitungan yang digunakan ialah hitungan 1 2 3 sebanyak
empat kali. Hitungan pertama kaki kanan/kiri melangkah ke
samping diikuti kaki lainnya, kemudian saah satu kaki berada
lebih tinggi dari kaki lainnya. Hitungan kedua kaki yang lebih
tinggi melagkah ke depan diikuti langkah kaki lainnya, kemudian
salah satu kaki ditarik ke samping. Posisi penari setelah hitungan
kedua ini ialah saling membelakangi. Hitungan ketiga sama
seperti hitungan pertama, dan hitungan keempat sama seperti
hitungan kedua.
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Ragam gerak peccah | diawali dengan posisi saling berhadapan.
Hitungan yang dipakai adalah 1 2 3 dengan 8 kali pengulangan.
Hitungan pertama dilakukan dengan melangkahkan salah satu
kaki yang terjulur di samping ke arah samping. Kemudian diikuti
dengan langkah kaki lainnya dan diakhiri dengan mengangkat
salah satu kaki sebatas pergelangan paha. Hitungan kedua ialah
dengan melangkahkan kaki yang lebih tinggi serong ke depan lalu
menariknyalagi ke samping membentuk lingkaran. Pada posisi ini
lagkah kaki penari digandakan dan badan berputar. Posisi badan
mengecil dan membungkuk. Hitungan ketiga melangkah dengan
diakhiri oleh salah satu kaki diangkat sebatas lutut. Hitungan
keempat melangkah yang diakhiri dengan menarik salah satu kaki
ke samping. Pada posisi ini penari saling membelakangi. Hitungan
kelima sama seperti hitungan pertama, hitungan keenam sama
seperti hitungan kedua, hitungan ketujuh sama seperti hitungan
ketiga, dan hitungan kedelapan sama seperti hitungan keempat.

4. Peccah |1

{126
IR IR
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Ragam gerak peccah Il memiliki kesamaan dengan ragam gerak
peccah |. Hanya sgja hitungan pertama sampai ketiga memiliki
perbedaan. Hitungan pertama sal ah satu kaki yang tidak dijulurkan
ditarik menyilang ke arah kaki yang dijulurkan, kemudian
dikembalikan ke posiss semula. Hitungan kedua kaki yang
dijulurkan ditarik menyilang ke arah kaki yang tegak, kemudian
ditarik lagi ke arah semuala dengan langkah ganda. Badan
menunduk, merendah dan berputar. Hitungan ketiga dengan
melangkahkan salah satu kaki yang diakhiri dengan mengangkat
salah satu kaki sebatas pergel angan paha. Hitungan keempat sama
seperti hitungan pada ragam gerak peccah I.

5. Mottokh Megjjong

Ragam gerak mottokh mejjong diawali dengan posis saling
berhadapan. Terdapat 6 kali hitungan. Hitungan pertama
melangkah ke samping kemudian pada ketukan ketiga melangkah
ganda membentuk lingkaran. Penari merendah dan merunduk.
Hitungan kedua badan berputar dan diakhiri dengan posisi duduk.
Saat duduk salah satu kaki lebih tinggi dari kaki lainnya. Hitungan
ketiga penari bangun melangkah dan diakhiri dengan menarik
salah satu kaki ke samping dengan posisi badan saling
membel akangi. Hitungan keempat sama seperti hitungan pertama,
hitungan kelima sama seperti hitungan kedua, dan hitungan
terakhir sama seperti hitungan ketiga.
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6. Mottokh Laju
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Ragam gerak mottokh lgju diawali dengan posisi tegak. Hitungan
pertama melangkah ke samping, salah sau kaki lebih tinggi dari
kaki lainnya sgjgjar pergelangan lutut. Hitungan kedua kaki yang
diangkat dilangkahkan kecil serong ke depan, kemudian dengan
langkah ganda badan berputar. Hitungan ketiga kaki melangkah
ganda ke arah depan. Hitungan keempat kaki dan badan berputar
tigakali, saat berputar sikap badan agak menunduk.

7. Kumbang Kacang
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Ragam gerak kumbang kacang memlllkl dua kali hitungan.
Hitungan pertama, dengan posisi badan tegak dan salah satu kaki
menjulur ke samping. Kaki yang menjulur ke samping melangkah
serong ke samping, diikuti dengan langkah kaki lainnya, dan
diakhiri dengan mengangkat salh satu kaki sggar lutut. Posis
badan merendah dengan sikap badan menunduk. Hitungan kedua,
kaki yang diangkat kemudian melangkah ke samping dengan
berlawanan arah, kemudian diikuti dengan langkah kaki lainnya
dengan sedikit melompat, dan diakhiri dengan menarik salah satu
kaki ke samping. Gerakan ini dilakukan sebanyak lima kali
pengulangan. Pada pengulangan terakhir posisi penari duduk
dengan sikap badan menunduk.
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Sumber : Dokumen pribadi

Model : Muhammad Jumadi Zopi
Gambar diambil oleh : Tony Khairul Hakim menggunakan
kamera samsung.

K eterangan :

- Kolom warna biru terang menunjukkan namaragam gerak
- Kolom warna abu-abu menunjukkan gambar ragam gerak
- Kolom berwarna biru muda menunjukkan penjelasan ragam
gerak

Musik Pengiring Tari Bedana Olok Gading

Instrumen musik pengiring tari bedana olok gading dapat
dikatakan hampir sama dengan musik iringan tari-tarian bergenre
Melayu. Instrumen musik tersebut jika dimainkan akan
menghasilkan irama-irama bernuansa Arab dan Melayu. Ciri yang
menonjol sebagai penanda kekhasan tarian Lampung terletak pada
lirik-lirik yang dinyanyikan. Lirik atau syair yang dinyanyikan
menggunakan bahasa Lampung dialek Pesisir dan disdlingi juga
dengan kalimat-kalimat berbahasa Arab. Instrumen pengiring tari
bedana olok gading dimainkan oleh sedikitnya tujuh orang yang
dibagi menjadi satu pemain gambus, satu pemain biola, tigapemain
marwas, satu pemain redab, dan satu pelantun syair. Pelantun syair

dapat juga dilakukan oleh pemain gambus.
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Tabel 2.2 instrumen pengiring tari bedana olok gading

No Nama Gambar Penjelasan
Instrumen
1 Gambus Merupakan alat musik

petik yang memiliki dua
bel as dawai/senar yang
merupan alat musik khas
Timur Tengah yang
dibawa oleh para saudagar
Arab ke Nusanara
terutama Lampung.
Adapun fungsi dari
gambus ini ialah sebagai
pembawa melodi.
Merupakan alat musik
W | gesek yang memiliki
F <% | empat senar. Di Lampung
» | bioladisebut juga dengan
| fyul atau biyul. Fungsi dari
biolaini ialah sebagai
pembawa melodi dan
sebagal pengisi transisi
padalagu.
Marwas adalah sgjenis aat
musik pukul yang
berbentuk bulat dan
berukuran kecil (biasanya
sebesar kepalan tangan
orang dewasa). Marwas
terbuat dari kayu
berbentuk bulat yang disis
kiri dan kanannya dilapisi
oleh membran yang
terbuat dari kulit lembu
yang berfungsi sebagal
penghasil suara. Fungsi
dari maewas ialah sebagai
pengiring melodi.

2 Biola

Sumber : Dokumen pribadi

245  Syair Tari Bedana Olok Gading
Syair pengiring tari bedana olok gading menggunakan
bahasa Lampung yang disebut juga dengan segata. Menurut Sanusi,

segata merupakan bentuk puisi lamayang dilantunkan denganirama
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dan isntrumen tertentu (Sanusi, 2002:94). Segata yang dipakai
dalam iringan tari bedana olok gading tersusun atas empat sampai
delapan bait dan biasanya berisi puisi percintaan, nasihat-nasihat
keagamaan, dan gjakan untuk melestarikan budaya. Adapaun syair
tarian ini dapat dilihat pada lembar lampiran.
Busana Tari Bedana Olok Gading

Tari bedana ol ok gading yang lazimnya dibawakan oleh |ak-
laki menggunakan busana tari yang sesuai dengan geer penarinya.
Busanatari bedana olok gading ang dikenakan oleh penari laki-laki
terdiri atas baju teluk belanga, celana panjang, ketupung atau kikat,
dan kain tapis/songket setengah tiang. Busana tari bedana olok
gading cenderung lebih sederhana jika dibandingkan dengan busana
tari bedana yang sekarang berkembang. Hal ini terjadi karena
busanatari bedanaolok gading |ebih menunjukkan sikap kesantunan
dan kesederhanaan berpakaian serta lebih menonjolkan nilai-nilai

budaya yang dijunjung.
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Gambar 2.1 busanatari bedana olok gading

Sumber : Dokumen pribadi
Model : Muhammad Jumadi Zopi
Pengambil gambar : Thamami
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Tabe 2.3 busanatari bedana olok gading

Baju teluk belanga

|
Merupakan baju legan panjang yang dikenakan oleh penari laki-
laki. Baju teluk belanga yang dikenakan dapat berwarna merah,
kuning, putih atau warnalain yang cerah seperti biru, jingga, hijau,
maupun ungu. Bahan yang digunakan untuk membuat baju teluk
belanga biasanya berupa satin maupun katun yang memiliki
tekstrur permukaan yang halus dan berkilau. Baju teluk belanga
dikenakan untuk menutupi anggota tubuh ulai dari bagian leher
hingga perut. Setelah dikenakan baju teluk belaga dimasukkan
atau disisipkan ke dalam rongga celana. Ini dilakukan agar baju
teluk belanga yang memiliki tekstur permukaan halus tidak kusut
atau teruka saat menari.
Celana panjang

| |
Sama halnya dengan baju teluk belanga, warna celana panjang
mengikuti warna baju yang dikenakan. Bahan yang digunakan
juga harus sama dengan bahan baju teluk belanga. Celana panjang
dipaka untuk menutupi bagian tubuh mulai dari pusar hingga
mata kaki.
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Kikat dan ketupung

Ketupung dan kikat adalah sebutan untuk benda yang dipakai
untuk menutupi kepaladan rambut yang fungsinya sebagai hiasan.
Ketupung merupakan ikat kepala yang bentuknya menyerupai
peci. Biasanyaterbuat dari kain tapis atau songket yang dibentuk
sedemikian rupa. Warna kain yang digunakan biasanya coklat
kehitaman atau merah hati dengan warna ornamen kuning. Jika
menggunakan bahan songket maka warna yng dipaka biasanya
merah muda. Pada kedua ujung bagian atas tukkus terdapat kain
yang dibuat meruncing. Ini merupakan identitas dari budaya yang
berkembang di wilayah Telukbetung. Kikat adalah penutup kepala
yang terbuat dari kain berbentuk segi empat yang dilipat sehingga
berbentuk segitiga. Kikat yang telah siap dikenakan nantinya akan
diikat bagian kain yang tersisa dari lipatan itu. Kikat dapat dibuat
dari bahan beludru yang telah ditenun dengan motif ataupun tanpa
motif.

Kain tapis

Kain tapis atau songket merupakan kain khas Lampung yang
berbentuk sarung. Kain tapis atau songket dipakai untuk menutupi
bagian pusar hingga lutut. Jika menggunakan kain tapis bahan
yang digunakan biasanya terbuat dari beludru yang ditenun
dengan motif-motif kain tapis pada umumnya, misalnya pucuk
rebuk, sulur daun, maupun motif geometris. Sedangkan
jikamenggunakan kain songket maka bahan yang dipakai dapat
berasal dari bahan songket yang identik dengan kilauan khasnya.
Motif-motif yang ada misalnya kembang dan motif-motif
geometris. Cara menggunakannya ialah dengan melipat bagian
atas kain sgigar dengan pinggang sama halnya dengan cara
memakal sarung untuk sembahyang. Ada aturan yang berlaku
dalam pemakaian kain ini, jika penari bedana olok gading adalah
kaum remaja yang belum menikah maka batas kain harus berada
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di atas lutut. Jika penari sudah menikah maka batas kain harus
menutupi seluruh bagian lutut hingga betis bagian atas. Hal ini
dilakukan untuk membedakan status sosial penari  yang

membawakan tari bedana olok gading.

Sumber : Dokumen pribadi

Perbedaan Tari Bedana Olok Gading dengan Tari Bedana

Tari bedana olok gading memiliki perbedaan dengan tari
bedana yang umumnya telah dikenal luas oleh masyarakat
Lampung. Perbedaan-perbedaan tersebut dapat dilihat dari segi
penampilan, ragam gerak, musik pengiring, tata busana, serta
perkembangannya. Kendati demikian kedua tarian ini sama-sama
bentuk kesenian Lampung yang patut dilestarikan.

Menurut Firmansyah, dkk, (1996: 3) yang dikutip dari
skrips Gracia Gesti Nawangsari (2012:22), tari bedana adalah tari
tradisional daerah Lampung yang mencerminkan tata kehidupan
masyarakat Lampung sebagai perwujudan simbolis adat istiadat,
agama, dan etika yang telah menyatu dalam kehidupan masyarakat.
Firmansyah mengatakan bahwakonon tarian ini berkembang seiring
dengan masuknya agama Islam di Lampung. la juga mengatakan
bahwa tari bedana memiliki fungsi sebagai tari pergaulan yang
memiliki kemiripan dengan tarian-tarian yang berkembang di
wilayah Jambi, Riau, Kalimantan Barat, Jawa Timur, dan wilayah
lain yang menjadi daerah persebaran agama lslam.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Agus Mahfudin
Setiawan dalam skripsinya yang berjudul Tari Bedana Di Negeri

Olok Gading Teluk Betung Barat Bandar Lampung (Studi Kasus
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Kesenian Islam 1968-2015 M) yang diterbitkan pada Februari 2017
mengatakan bahwa tari bedana olok gading pada mulanya muncul
di Kampung Palembang, Teluk Betung, Bandar Lampung pada
tahun 1942 M yang kemudian berkembang hingga ke seluruh
Propinsi Lampung. Kesenian ini awalnya berfungs sebagai media
syiar gjaran agama Islam namun kemudian berubah menjadi fungsi
pertunjukkan dan hiburan. Besar kemungkinan bahwa tari bedana
yang berkembang pada masa sekarang ini merupakan hasil
pengembangan dari tari bedana tradisiona yairu tari bedana olok

gading yang sudah ada sejak 1942 M.

Tabel 2.4 perbedaan tari bedana olok gading dengan tari bedana

Aspek Tari bedana Tari bedana olok
gading
Perkembangan | Diperkirakan Lahir sekitar abad ke-
merupakan 20 di Kampung
pengembangan dari Palembang yang
tari bedana olok kemudian
gading yang berkembang pada
mengalami masyarakat Kampung
pembakuan oleh Negeri Olok Gading,
Pemerintah Propins Telukbetung Barat,
Lampung sekitar Bandarlampung
tahun 1991 M
Ragam gerak Terdiri atas 9 ragam Terdiri atas lebih dari

gerak yaitu; takhtim,
kesek injing, kesek
gantung, ayun, ayun
gantung, geleh,
jimpang, belitut, dan
humbak mol oh.

9 ragam gerak
diantaranya; jalan,
sembah, langkah
surabaya i, peccah i,
peccah ii, susun sirih,
langkah arab,
langkah arab i,
langkah arabii,
mottokh moloh,
mottokh mejjong,
mottokh laju, takhtim,
tahto, kumbang
kacang, sarah
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Penari

Dibawakan oleh
pasangan muda-mudi

Hanya boleh
dibawakan oleh
pasangan yang sama-
sama muhrim (laki-
laki dengan | aki-laki
atau perempuan
dengan perempuan)

Penygjian

Semua ragam gerak
ditampilkan

Tidak semuaragam
gerak ditampilkan.
Pada umumnya hanya
beberapa ragam gerak
yang yaitu jalan,
sembah, langkah
surabaya, peccahi,
peccah ii, mottokh
mejjong, kumbang
kacang, tahto, dan
takhtim.

Musik
pengiring

Rebana, akordion,
gambus, gong, dan
instrumen musik
modern pendukung
seperti bass, maupun
organ tunggal

Gambus, biola,
marwas/rebana,
gendang/berdah, dan

gong.

Syair tari bedana yang
sudah dibakukan

Syair yang
dilantunkan
merupakan segata
atau pantun berbahsa
Lampung. Segata
dapat berasal dari
banyak versi. Tidak
ada pembakuan
khusus dalam hal
penggunaan syair.

Tata busana

Penari pria
menggunakan baju
teluk belanga, celana
panjang, kikat, tapis
setengah tiang, dan
perhiasan kalung serta
gelang. Penari wanita
menggunakan baju
kurung, kain tapis,
sanggul, peneken,
pesangko/gaharu,
hiasan kalung dan
gelang, serta bulu
Seretel.

Jikayang menari ialah
Sepasang pemuda
maka busana yang
dikenakan yaitu baju
teluk belanga, celana
panjang, kain songket
setengah tiang, dan
ketupung. Jika yang
menari adalah
sepasang pemudi
maka busana yang
dikenakan yaitu baju
kurung, kain tapis,
sanggul, pesangko,




41

bulu seretei, serta
perhiasan gelang dan
kalung.

Polalanta Tidak terdapat aturan | Polalantai yang
khusus untuk pola digunakan ialah pola
lantai karena dapat huruf alif. Jika
disesuaikan dengan digambarkan polaini
kreatifitas penari. akan membentuk garis

lurus vertikal. Polaini
tidak bisadiubah
karena sudah menjadi
aturan dalam
penyajian tari bedana
olok gading.

Fungsi Sebagai sarana Awalnya sebagai
hiburan pada acara- media syiar gjaran
acaranon formal. agam Islam.
Biasanya dibawakan Kemudian beralih
dalam acara sebagal sarana
pernikahan. hiburan dalam acara-

acara adat seperti
pernikahan, khitanan,
menyambut hari raya
Islam, serta gawi
adat.

Sumber : Firmansyah dalam Nawangsari (2012: 22), yang telah

diadaptas

25 Ekstrakurikuler

Menurut Permendikbud Nomor 62 Tahun 2014 ekstrakurikuler

adalah kegiatan kurikuler yang dilakukan oleh peserta didik di luar jam

belgjar kegiatan intrakurikuler dan kegiatan kokurikuler, di

bawah

bimbingan dan pengawasan satuan pendidikan. Ekstrakurikuler adalah

kegiatan belgar mengagjar yang dilakukan di luar jam pelgaran yang

tercantum dalam susunan program sesuai dengan kebutuhan sekolah.

Kegiatan ekstrakurikuler bertujuan untuk meningkatkan dan memantapkan

pengetahuan siswa, mengembangkan minat, bakat, dan keterampilan dalam

upaya pembinaan diri pribadi. Kegiatan ekstrakurikuler diselenggarakan
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bagi jenjang pendidikan dasar (SD/MI) dan menengah (SMP/MTs,
SMA/MA, dan SMK/MAK). Kegiatan ekstrakurikuler memiliki rambu-

rambu dalam penyel enggaraannya, rambu-rambu tersebut diantaranya:

a. Kegiatan ekstrakurikuler harus berorientasi pada mata pelajaran.

Kegiatan ekstrakurikuler yang dilaksanakan walaupun
berhubungan dengan lingkungan alam sekitar tetapi harus
memiliki kaitan dengan suatu mata pelgaran dan kebutuhan
pengembangan sumber daya peserta didik (Pasal 4 ayat 2).

b. Memiliki susunan program pengajaran.

Guru atau pelatih dalam sebuah muatan ekstrakurikuler
harus memiliki program pengajaran yang memuat materi-materi
dari suatu mata pelgaran (Pasal 4 ayat 2).

c. Memiliki pendekatan.

Pendekatan yang dapat diterapkan pada kegiatan
eksrakurikuler yaitu pendekatan terpadu dan pendekatan
mandiri. Pendekatan terpadu mencakup materi dari beberapa
mata pel g aran. Sedangkan pendekatan mandiri hanyamencakup
materi-materi dari satu mata pelgjaran (Pasa 4 ayat 2).

d. Memiliki metode.

Ada banyak metode yang dapat diterapkan dalam
kegiatan ekstrakurikuler. Tetapi metode-metode yang diterapkan
tersebut harus memiliki pertimbangan-pertimbangan baik dalam

hal tujuan, keadaan fisik dan psikis siswa, kondisi lingkungan,
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waktu pelaksanaan, dana yang tersedia, serta sarana yang
menunjang (Pasal 4).
Memiliki waktu dan tempat pel aksanaan.

Dari segi waktu, kegiatan ekstrakurikuler dapat
dilaksanakan di luar jam pelgaran seperti waktu sepulang
sekolah dan hari libur nasional. Adapun jika materi
ekstrakurikuler akan dilombakan maka dapat dilakukan optimasi
kegiatan pada waktu-waktu tertentu. Waktu pelaksanaan
kegiatan ekstrakurikuler juga sebaiknya memperhatikan
kalender pendidikan serta tidak merepotkan baik siswa maupun
orang tua siswa (Pasal 5 ayat 3). Sedangkan dari segia tempat,
pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler dapat dilakukan di ruang
kelas, aula sekolah, lapangan sekolah, atau tempat lain yang
menunjang. Pemilihan tempat pelaksanaan juga harus
memperhatikan jarak tempuh siswa, keamanan dan kenyamanan
ruangan, serta tidak mengganggu lingkungan sekitar (Pasal 6
ayat 1).

Memiliki dana dan sarana

Terlaksananya kegiatan ekstrakurikuler merupakan
sebuah beban yang harus ditanggung oleh sekolah. Oleh karena
itu kegiatan ekstrakurikuler harus disesuaikan dengan
kemampuan pendanaan dan sarana yang dimiliki oleh sekolah

(Pasal 6 ayat 1-2).
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BAB I11
METODE PENELITIAN

Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Objek
penelitian ini adalah pembelgaran tari bedana olok gading pada kegiatan
ekstrakurikuler di SMP Negeri 2 Merbau Mataram Lampung Selatan.
Sumber data yang dianalisa berasal dari catatan lapangan, wawancara,
dokumen-dokumen, serta kutipan-kutipan dari beberapa literatur. Dengan

demikian penelitian ini menggunakan sumber data tertulis dan tidak tertulis.

Rancangan yang dibuat pada penelitian ini memiliki beberapa
tahapan baik yang sudah berjalan maupun yang akan dilakukan. Adapun

tahap perancangan penelitian yang sudah dilaksanakan diantaranya;
3.1.1 Mengadakan observasi pra penelitian

Penelitian awa dilakukan dengan mengunjungi sekolah.
Pada kegiatan kunjungan ini dilakukan observas terhadap bentuk
fisik sekolah serta kegiatan belgjar mengagjar di sekolah tersebut.
Karena pendlitian ini memfokuskan pada kegiatan ekstrakurikuler,
maka dilakukan wawancara dengan guru pembimbing serta pelatih
tari pada kegiatan ekstrakurikuler di sekolah tersebut. Kegiatan

penelitian awal ini dilaksanakan secara bertahap yang dimulai pada
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rentang bulan April hingga Mei 2017. Hal ini dilakukan dengan

tujuan agar diperoleh gambaran umum sekolah secara menyeluruh.

Mengamati jalannya proses pembelgaran tari bedana olok gading

dari awal hingga akhir.

Setelah merancang rumusan peelitian kegiatan selanjutnya
ialah melakukan observasi terhadap objek penelitian. Dalam hal ini
observas dilakukan dengan mengamati jalannya kegiatan

pembelgaran tari bedana olok gading.

Mengamati kegiatan guru atau pelatih saat memberikan materi tari

bedana olok gading kepada siswa.

Pengamatan ini dilakukan untuk mengumpulkan data
tentang strategi pembelgjaran serta urutan tahapan pembelajaran

yang diterapkan oleh guru atau pelatih.

Mengamati kegiatan siswa saat kegiatan pembel gjaran berlangsung.

Pengamatan terhadap kegiatan siswa dilakukan untuk
mengetahui bagaimana sikap yang ditunjukan siswaterhadap materi

yang diberikan oleh guru atau pelatih.

M endokumentasi kan dan mencatat peristiwa-peristiwa penting yang

terjadi saat pembelgaran tari bedana olok gading berlangsung.

Segala peristiwa yang berkaitan dengan jalannya kegiatan
pembel g aran didokumentasi kan menggunakan alat bantu rekam dan

dicatat kembali agar memperoleh data yang lebih spesifik.
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3.1.6 Menganaisahasil observas yang telah dilakukan.

Data-data yang telah diperoleh pada kegiatan observas
kemudian dianalisa dengan menerapkan metode-metode tertentu
untuk menemukan temuan-temuan yang diperoleh dari hasil

pengamatan.

3.1.7 Mengolah hasil analisa menjadi datatertulis.

Hasil danalisa yang telah dilakukan kemudian disgjikan
secara deskriptif dengan memaparkan temuan-temuan baik
menggunakan uraian rinci maupun menggunakan media berupa

tabel atau grafik.

3.2 Sumber Data

Sumber data pada penelitian ini mencakup sumber data primer dan
sumber data sekunder. Sumber data primer didapat dari narasumber yaitu
guru seni budaya, pelatih dan siswa yang mengikuti ekstrakurikuler tari di
SMP Negeri 2 Merbau Mataram Lampung Selatan. Sedangkan sumber data

sekunder diperoleh dari dokumen maupun arsip sekolah.

3.3 Metodedan Alat Pengumpulan Data
332 Observas
Observasi awal dilakukan pada pra penelitian dan saat
penelitian dimana peneliti terjun langsung ke lingkungan SMP
Negeri 2 Merbau Mataram Lampung Selatan. Observasi dilakukan
dengan tujuan untuk memperoleh data permasalahan yang akan

diteliti. Pada kegiatan ini, peneliti berperan sebagal pengamat yang
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mengamati gambaran secara umum tentang bentuk fisik dan
pembelgjaran tari di SMP Negeri 2 Merbau Mataram Lampung
Selatan. Pada kegiatan ini peneliti mencari data-data secara
langsung dan tidak langsung dengan melakukan pertemuan dengan
pihak terkait untuk memperoleh data tentang pembelgaran tari
bedana olok gading.

Untuk kegiatan observas lanjutan, digunakan beberapa
teknik  observasi. Pertama dengan mengamati  dan
mendokumentasi kan kegiatan pembel gjaran tari bedana olok gading
pada waktu yang telah ditentukan. Selain mendokumentasikan
kejadian selama proses pemebelgjaran berlangsung dilakukan pula
pencatatan-pencatatan peristiwa-peristiva yang terjadi selama
observas berlangsung. Setel ah semuadata diperoleh kemudian akan
segera diolah menjadi laporan pendlitian.

Wawancara

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang
dilakukan secara verbal untuk menemukan pemasalahan yang ingin
diteliti (Mulyatiningsih, 2014:32). Proses wawancara dilakukukan
dengan tatap muka secara langsung maupun tidak langsung dengan
pihak-pihak yang berperan dalam pembelgaran tari bedana olok
gading. Instrumen yang digunakan saat wawancara ini berangsung
berupa daftar pertanyaan baik yang tersetruktur maupun tidak yang

disesuaikan dengan situasi dan kondisi.
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Saat wawancara berlangsung peneliti mengajukan pertanyan
dan mencatat jawaban-jawaban dari naarsumber. Pertanyaan dan
jawaban-jawaban tersebut dicatat ataupun menggunakan media
elektronik seperti perekam suara yang ada pada gadget. Dalam
mengaj ukan pertanyaan peneliti menggunakan panduan wawancara
agar kegiatan wawancara berlangsung dengan lancar dan dapat
memperoleh data yang maksimal.

3.34  Dokumentas

Dokumentasi dilakukan untuk mengambil data berupa
gambar, video, maupun data tertulis mengenai pembelgjaran tari
bedana ol ok gading dalam ekstrakurikuler di SMP Negeri 2 Merbau
Mataram Lampung Selatan. Tidak hanya itu, dokumentasi juga
digunakan pada kegiatan penelitian awal. Dokumentasi diperlukan
untuk mengabadikan peristiwa-peristiva penting yang tidak
mungkin dapat diulang kembali.

3.4  Instrumen Pendlitian
3.4.2 Panduan Observasi

Pengamatan atau observasi yang dilakukan pada penelitian
ini menggunakan panduan observasi yang diproleh dari sumber-
sumber tertulis. Observasi yang dilakukan pada penelitian ini adalah
jenis observasi nonpartisipan dimana peneliti hanya berperan
sebagai pengamat independen dan tidak terlibat dalam kegiatan yang
dilakukan oleh subjek penelitian. Panduan observasi pada penelitian

ini menggunakan teori yang dikemukakan oleh Fathoni (2006:104)
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yang menyatakan bahwa observas harus dilaksanakan secara
sistematis dan terarah dengan melakukan pencatatan sesegera
mungkin terhadap segala peristiwa yang ditunjukkan oleh objek
penelitian.
Panduan Wawancar a

Saat melakukan kegiatan wawancara peneliti menggunakan
panduan wawancara. Adapun jenis wawancara yang diterapkan
dalam penelitian ini yaitu wawancara tak terstruktur. Dalam
memperoleh informasi melalui jenis wawancara ini pertanyaan-
pertanyaan tyang digjukan cenderung tidak memiliki pola aturan
tertentu namun pertanyaan yang diajukan masih berpusat pada satu
pokok permasalahan. Pada pelaksanaannyadi lapangan, wawancara
disdlenggarakan bersama pihak-pihak yang terlibat dalam
pembelgjaran tari bedana olok gading pada ekstrakurikuler di SMP
Negeri 2 Merbau Mataram Lampung Selatan. Alat bantu yang
digunakan yaitu alat tulis dan atau aat rekam suara.
Panduan Dokumentasi

Panduan dokumentasi digunakan untuk mempermudah
kegiatan observas atau pengolahan dokumen-dokumen yang
berkaitan dengan objek penelitian. Pendokumentasian dilakukan
dengan mengambil gambar atau video yang menampilkan kegiatan
pembelgjaran tari bedana olok gading. Hasil dari pendokumentasian

tersebut selanjutnya ditelaah kembali untuk menemukan pokok-
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pokok peristiwa yang terjadi selama kegiatan pembelgaran
berlangsung.
Non tes

Non tes diterapkan untuk memperoleh data yang lebih
spesifik terhadap perilaku yang ditunjukkan oleh pelatih ataupun
siswa ketika kegiatan pembelgjaran berlangsung. Dalam hal ini,
pengamatan terhadap perilaku pelatih ditunjukan dalam penyajian
skala likert. Skala likert akan memaparkan pernyataan yang
berhubungan dengan kegiatan pembel g aran tari bedana olok gading
dengan berpatokan pada kriteria kelangsungan kegiatan
pembelgaran menurut Sagala (2014: 226-228). Skala likert yang
diterapkan pada penelitian ini dibuat berdasarkan panduan yang
telah disebutkan Mulyatiningsh (2014: 29-31). Adapun bentuk
skalalikert dijelaskan dalam tabel di bawah ini:

Tabel 3.1 Skalalikert kegiatan pra instruksional

Indikator K esesuaian Tahapan Skaa Jawaban

No Pembelgjaran SS| S|CS|KS|TS
1 | Membuka pelgjaran

2 | Memeriksa daftar kehadiran

3 | Mengulang materi sebelumnya
4 | Mengajukan umpan balik (awal)
Sumber : Sagala (2014: 226-228) yang telah diadaptasi dengan
Mulyatiningsih (2014: 29-31)
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Tabel 3.2 Skalalikert kegiatan instruksional

Indikator K esesuaian Tahapan Skala Jawaban

No Pembelgjaran SS|S|CS|KS| TS
1 | Menjelaskan materi pelgjaran

Menuliskan dan atau membahas

2 | materi pelgjaran

3 | Memberikan contoh konkret

Memenfaatkan media

4 | pembelgaran sebagai aat bantu

5 | Menyimpulkan materi pelgaran

Sumber : Sagala (2014: 226-228) yang telah diadaptasi dengan

Mulyatiningsih (2014: 29-31)

Tabel 3.3 Skalalikert kegiatan evaluasi pembelajaran

Indikator Kesesuaian Tahapan Skala Jawaban
No Pembelgjaran SS|S|CS|KS| TS
Mengajukan pertanyaan sebagai
1 | umpan balik

Mengulang kembali materi yang
2 | telah diberikan

3 | Memberikan tugas
Menyampaikan kisi-kisi materi
4 | selanjutnya

5 | Menutup kegiatan pembelgjaran
Sumber : Sagala (2014: 226-228) yang telah diadaptasi dengan
Mulyatiningsih (2014: 29-31)

Keterangan :
SS = Sangat sesual
S = Sesua

CS = Cukup sesual
KS = Kurang sesual
TS = Tidak sesuai

Perilaku pelatih  yang ditunjukan ketika kegiatan
pembelgjaran berlangsung akan dilihat kesesuaiannya dengan
indikator pelaksanaan pembelgaran yang telah disebutkan Sagala
dalam bukunya yang berjudul Konsep dan Makna Pembelgaran
terbitan tahun 2014. Kesesuaian perilaku pelatih terhadap kriteria
tahapan pembelgaran dapat diketahui dengan diberikannya warna

biru pada kolom-kolom asumsi yang sudah disediakan. Dengan
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disgikannya model skala likert ini tentunya pertanyaan penelitian
dalam riset ini akan terjawab secara sistematis.

Untuk mengetahui lebih lanjut tentang kemampuan pelatih
mengel ola pembel gjaran dengan menerapkan tahapan pembel gjaran
maka dilakukan konversi datayang berasal dari asumsi-asumsi pada
skala likert. Asumsi-asumsi pada skala likert dikonversi ke dalam
skala interval dengan menyematkan nilai pada setiap asumsi.
Kisaran nilai yakni 10 (SS) -8 (S) -6 (C) 4 (KS) -2 (TS) Interva
antar keempat nila adalah sama yaitu 2. Nila hasil konversi
kemudian dijumlah sesuai dengan indikator pengamatan masing-
masing tahapan selama enam hari pertemuan. Hasil dari
penjumlahan tersebut akan memunculkan nilai akhir dengan rumus:

Nilai akhir = Jumlah skor tiap indikator x 100
Skor maksimal (60)

Skor maksimal diperoleh dari perkalian antaranilai asumsi tertinggi
(10) dengan jumlah hari pertemuan (6) sehingga menghasilkan
angka 60.

Nilai yang telah diperoleh selanjutnya dikonvers lagi
menjadi nilai berskala ordinal dengan mengkategorikan nilai ke
dalam simbol huruf yakni SB, B, C, K, dan SK. SB adalah sangat
baik, B adalah baik, C adalah cukup, K adalah kurang, dan SK
adalah sangat kurang. Nilai yang diperoleh berdasarkan skala
interval dikategorikan dengan memberi rentang antaranilai tertinggi
hingga terendah. Berikut konversi nilai skalainterval ke dalam nilai

skala ordinal menurut Mulyatiningsih (2012: 36).
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Rentang nilai Simboal Keterangan
kategori
85% - 100% SB Sangat baik
75% - 84% B Baik
60% - 74% C Cukup
40% - 59% K Kurang
0% - 39% SK Sangat kurang

Sumber : Mulatiningsih (2012: 36) yang telah diadaptasi ulang

Terlaksananya kegiatan pembelgaran di kelas tentunya

mencakup aktivitas siswa. Aktivitas siswa yang diamati dalam

penelitian ini mencakup aktivitas visual, aktivitas mendengarkan,

dan aktivitas motorik berdasarkan teori yang dikemukakan oleh

Hamalik (2016:172). Aktivitas siswa dapat diamati berasarkan tabel

di bawah ini:

Tabel 3.5 Lembar pengamatan aktivitas sswa

No

Aspek

Deskripsi

Skor

Skor
Maks

1

Aktivitas
visual

1. Semuasiswa

memperhatikan guru
memperagakan ragam
gerak tari bedana olok
gading oleh guru. (8
siswa)

. Sebagian besar siswa

ragam gerak tari
bedana olok gading
oleh guru.
memperhatikan guru
memperagakan

(6 siswa)

. Separuh dari jJumlah

siswa memperhatikan
guru memperagakan
ragam gerak tari
bedana olok gading
oleh guru.

(4 siswa)

10

7,5

10
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. Sebagian kecil siswa

memperhatikan guru
memperagakan ragam
gerak tari bedana olok
gading oleh guru.

(2 siswa)

2,5

Aktivitas
mendeng
arkan

. Semuasiswa

mendengarkan
penjelasan guru
tentang ragam gerak
tari bedana olok
gading.

(8 siswa)

. Sebagian besar siswa

mendengarkan
penjelasan guru
tentang ragam gerak
tari bedana olok
gading.

(6 siswa)

. Separuh dari jumlah

siswa mendengarkan
penjelasan guru
tentang ragam gerak
tari bedana olok
gading.

(4 siswa)

. Sebagian kecil siswa

mendengarkan
penjelasan guru
tentang ragam gerak
tari bedana olok
gading.

(2 siswa)

10

7,5

2,5

10

Aktivitas
motorik

. Semua siswa dapat

memperagakan ragam
gerak tari bedana olok
gading dengan benar.
(8 siswa)

. Sebagian besar siswa

dapat memperagakan
ragam gerak tari
bedana olok gading
dengan benar.

(6 siswa)

. Separuh dari jJumlah

siswa dapat
memperagakan ragam

10

7,5

10
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gerak tari bedana olok
gading dengan benar.
(4 siswa)

4. Sebagian kecil siswa
dapat memperagakan
ragam gerak tari
bedana olok gading
dengan benar.

(2 siswa)

2,5

Sumber: Hamalik (2016:172) yang telah diadaptasi

35 Teéknik Analisis Data

Proses analisis data dilakukan dengan mengorganisasikan seluruh

data yang telah terkumpul dari berbagai sumber. Data-data tersebut adalah

semua data yang mengacu pada pembelgjaran tari bedana olok gading.

Dalam penelitian ini data yang telah diperoleh akan diuraikan dan

dideskripsikan secara rinci, terangkum dan sistematis agar mudah

dipahami. Data-data dikel ompokkan dalam satu temayang samaagar tidak

terjadi pengulangan-pengulangan data. Lalu dilakukan pemeriksaan ulang

yang kemudian berlanjut pada penyisihan data-data yang dianggap tidak

berkaitan dengan objek penelitian atau disebut jugareduksi data.

3.4.6 Reduks Data

Reduks data dilakukan untuk menyisihkan data-data yang

tidak relevan dengan pertanyaan penelitian. Reduksi data dilakukan

agar tidak muncul bahasan-bahasan yang tidak dapat memperkuat

hasil penelitian. Pada penelitian ini reduks data ditujukan kepada

data-data yang tidak memiliki hubungan dengan kajian pembelgjara

tari bedana olok gading.
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3.4.7 Penyajian Data

Setelah data diredukss maka tahap selanjutnya ialah
menygjikan data. Data yang disgjikan dalam pendlitian ini berbentuk
uraian deskriptif secara keseluruhan mengenai pembelgara tari
bedana olok gading. Data disgjikan bersamaan dengan pemaparan
kegiatan pembelgjaran per pertemuan. Ha ini dilakukan agar
infformasi yang disgikan secara langsung dapat mengungkap
temuan-temuan yang berkaitan dengan kegiatan pembelgjaran tanpa
harus terpisah dari data yang diperoleh pada setiap hari pengamatan.
Untuk memperkuat data yang disajikan, maka digunakan pulatabel
berbentuk skala serta diagram untuk mengetahui temuan-temuan
secara sederhana dan kompleks.

3.4.8 Penarikan Kesimpulan

Kesimpulan dalam penelitian ini akan diurailkan secara
singkat dan menyeluruh. Simpulan dari hasil penelitian mengacu
pada deskripsi atau gambaran akhir dari pembelgjaran tari bedana
olok gading. Kesimpulan akan diketahui dengan mengamati serta
membandingkan fakta yang terjadi di lapangan dengan teori-teori
yang telah dipaparkan pada kgjian pustaka. Kesimpulan akan ditulis
sesuai dengan fakta tanpa ada penambahan maupun pengurangan

sehingga dapat menjamin keabsahan penelitianini.



BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan terhadap kegiatan
pembelgjaran tari bedana olok gading pada ekstrakurikuler di SMP Negeri
2 Merbau Mataram Lampung Selatan diperoleh informasi sebagaimana
disebutkan di bawah ini:

a. Strategi pembelgaran yang diterapkan oleh pelatih dalam
kegiatan pembelgaran tari bedana olok gading pada kegiatan
ekstrakurikuler di SMP Negeri 2 Merbau Mataram  memiliki
variasi dan cenderung berubah-ubah. Hal ini dilakukan karena
guru menyesuaikan kondisi dan situasi lingkungan belgjar serta
karakter peserta didik yang berbeda pada tiap pertemuan.

b. Tahapan kegiatan pembelgaran yang dilakukan oleh pelatih
cenderung lebih menonjol pada kegiatan inti pembelgjaran yaitu
kegiatan menjelaskan materi, memberikan contoh, dan
membahas materi. Sedangkan pada tahapan pendahuluan dan
tahapan evaluasi pelatih kurang memperhatikan kedau aspek
tersebut. Sehingga dapat disimpulakan bahwa pelatih kurang

terampil dalam mengel ola tahapan pembel gjaran.
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c. Aktivitas belgjar yang ditunjukkan oleh siswa dapat dikatakan
sangat baik karena siswa telah menunjukkan sikap yang
responsif baik dalam memperhatikan materi yang diberikan,
menyimak arahan pelatih, serta memperagakan ragam gerak
yang telah diberikan. Aktivitas pembelgjaran yang ditunjukan
oleh siswa yakni aktivitas visual, aktivitas mendengarkan, dan
aktivitas motorik memperoleh kategori nilai masing-masing 91,
91, dan 79. Sehingga dapat dikatakan siswa telah melakukan

aktivitas secara maksimal.

Berdasarkan temuan-temuan yang disebutkan di atas dapat
dismpulkan bahwa pembelgaran tari bedana olok gading pada
ekstrakurikuler di SMP Negeri 2 Merbau Mataram berjalan cukup efektif
untuk mengenal kan siswatentang khasanah budayalokal. Hanyasgjamasih
dibutuhkan peningkatan-peningkatan kemampuan baik pelatih maupun

siwa agar tari bedana olok gading dapat |ebih berkembang.

5.2 Saran

Dengan melihat kesmpulan yang telah dijelaskan mengenai
pembelgjarn tari bedana olok gading pada ekstrakurikuler di SMP Negeri 2
Merbau Mataram maka penelitian ini memberikan saran untuk kemajuan
kegiatan pembelgjaran tari bedana olok gading di sekolah tersebut yakni
perlu ditingkatkan kemampuan mengajar guru atau pelatih dalam mengelola
pembelgjaran balk dari segi tahapan yang harus dilalui maupun strategi
pembelgjaran agar apapun materi yang diberikan kepada siswa akan dapat

tersampaikan dengan baik sehingga siswa dapat menguasainya. Selain itu
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baik pihak sekolah, pengajar, siswa, maupun masyarakat dan para seniman
Lampung diharapkan bisa saling berkontribusi untuk melestarikan dan
mengembangkan kesenian tradisiona daerah Lampung terutama tari
bedana olok gading agar tidak hilang tersisih oleh arus globalisasi.

Selaian itu penelitian ini  kedepannya diharapkan dapat
menginspirasi para pendliti untuk turut serta mengembangkan ilmu
pengetahuan terutama berkaitan dengan tari bedana ol ok gading. Mengingat
sangat luasnya cakupan dunia pendidikan seni tari sehingga amat sangat

mungkin untuk dilakukannya penelitian lanjutan yang lebih komprehensif.
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